8. Lebih Baik Dunia Hancur 


Cuuup! 


Suara kecupan memenuhi ruang kerja yang 
sepi itu. 


Asinnya darah terasa di ujung lidah Theo. 


Lalu.... 


CD pn..." 


Perlahan, terdengar desahan canggung dari 


mulut Naomi. 


Theo hanva bisa membeku dan 


mengerjap-ngerjapkan matanya setelah 
mengecup luka di jari wanita itu. 


Pria itu tak percaya dengan apa yang baru 
saja ia lakukan. 


la benar-benar ingin menggigit lidahnya 
sendiri sampai mati. Kalau tidak sedang 
mengerjakan "Lily", proyek besar dalam 
kariernya, mungkin itulah yang akan ia 
lakukan. 


ADA "Apa yang kamu...?" 


Naomi bertanya, matanya terbelalak. 


Theo melepaskan tangan yang masih 
menempel di bibirnya itu dengan lembut. Ia 
memalingkan kepalanya yang terasa kosong 
dan hanya bisa berkata seadanya. 


© "Aku kenapa?" 


Dengan kasar ia melepaskan tangan Naomi 
yang masih dipegangnya erat. Kemudian ia 
berbalik kaku seperti robot, seakan tak terjadi 


apa pun. 


À) "Apaan, sih...." 


Itu reaksi yang selalu Theo keluarkan ketika 
panik. Namun, karena sama sekali tak 
mengetahui kebiasaan pria satu ini, raut 
wajah Naomi langsung mengeras. 


Sepertinya ini dilakukan Naomi untuk 
menutupi rasa malunya. Persis seperti 
kerang yang menutup rapat saat merasa 
terancam. 


Naomi tak ingin kembali tergoda pada pria 
itu. Jadi, ia menyingkirkan rasa malunya dan 
berusaha mengumpulkan kesadarannya 


denaan menahela nanas dalam-dalam. 


2 "Kalau lukamu tak terlalu parah, 
duduklah." 


Theo menyuruh Naomi dengan nada kaku. la 
tak memberikan waktu pada wanita itu untuk 
mencerna apa yang baru saja terjadi. 


Naomi yang sakit hati melemparkan tatapan 
tajam pada pria itu. 


Lalu ia berjalan ke arah kursi yang 
berseberangan dengan Theo, kemudian 
menarik kursinya dengan kasar. 


Pandangan Theo langsung beralih ke arah 
Naomi setelah mendengar bunyi kursi di 
depannya. 


Pundak wanita itu terlihat lebih kaku 
dibandingkan saat ia pertama masuk ke 
kantor ini. Sepertinya wanita itu menjadi 


waspada karena masih teringat pada 
kejadian barusan. 


Theo berusaha menjelaskan alasan di balik 
perbuatannya tadi karena tak ingin Naomi 
berpikir yang tidak-tidak 


e =) " i i H 
a= "Jarum di mesin kopi memang 


dirancang seperti itu." 


ADA "Lalu, kenapa?" 


Naomi segera menjawab ucapan pria itu, 
seolah ingin mengatakan bukan itu 


masalahnya. 


Theo kembali mengucapkan kata-kata tajam 
untuk menghindari bicara hal-hal yang tidak 
diinginkan. 


€ =) " i i 
«=; "Aku kan sudah mengingatkan. Tapi 


kamu malah terus mengoceh dan 


memasukkan tanganmu." 


Sebenarnya Theo sama sekali tak punya niat 
untuk berdebat. Namun tanpa ia sadari, 
kata-kata itulah yang keluar dari mulutnya. 


Naomi menutup bibirnya rapat-rapat walau 
sebenarnya ia mau mengatakan sesuatu. la 
tak ingin melanjutkan pembicaraan ini. 


Hubungan mereka berdua jadi terasa lebih 
canggung dan makin jauh. 


Padahal hari ini aku ingin menyapamu 
dengan ramah, meminta maaf atas sikapku 
selama ini, dan mengadakan briefing yang 
menyenangkan agar kamu tidak merasa 
canggung lagi untuk setiap bertemu 
denganku. 


Setelah itu, mungkin kita bisa makan siang 
dengan suasana yang lebih menyenangkan. 


Tapi, kenapa semua rencanaku gagal dalam 
sekejap? 


Theo tahu seperti apa wanita di hadapannya 
ini. Jadi, ia tidak mau berharap banyak. 


Baginya, tidak masalah jika hubungan 
mereka kurang akrab. Namun setidaknya, ia 
tidak ingin wanita itu selalu mematung saat ia 
dekati. 


Apalagi saat ini Naomi manatap Theo dengan 
dingin. Tatapannya itu selalu berhasil 
menghancurkan hati Theo. 


Theo mengalihkan pandangannya dari 
Naomi. Pria itu mengambil dokumen bahan 
briefing, lalu bicara dengan nada kaku. 


D "Kita bertemu sebagai wakil dari dua 


5 
perusahaan. Kalau berdua saja, aku 
tak keberatan dengan sikapmu. Tapi di 
depan orang lain, jangan pernah kamu 


tunjukkan emosi seperti ini padaku." 


Kata-kata pria itu membuat Naomi bersikap 


makin dingin. 


Jelas-jelas Dan Theo yang sepertinya lupa 
pada tujuan pertemuan mereka kali ini. Lalu, 
kenapa pria itu bersikap seolah-olah Naomi 
yang mengacaukan segalanya? 


Naomi tak tahan lagi pada sikap Theo yang 
seenaknya. la menjawab dengan tegas. 


$) "Sepertinya kamu yang harus 
mengontrol perasaanmu. Bukankah 


m E e 


Mey: 


À) "Aku minta maaf karena aku kembali 
muncul di hadapanmu. Padahal dulu 
kamu memintaku untuk menghilang 
dari hidupmu. Tapi kuharap kamu dapat 
menyembunyikan perasaan tak 
sukamu itu." 


Bagi Theo, kata-kata Naomi itu terdengar 
sangat profesional dan keren. Namun tetap 
saja, wajahnya cemberut saat 
membolak-balik materi briefing. 


Tiba-tiba.... 


SA 
¿= "Iya, aku punya perasaan tertentu 


<r 


padamu." 


Theo menjawab. la memusatkan 
pandangannya ke berkas briefing. 


Nada suara Theo terdengar sangat datar 
ketika mengungkapkan hal itu. 


Naomi memandangi Theo, menunggu pria itu 
mengucapkan sesuatu untuk menyerangnya. 


Saat itu, Theo mengangkat wajah untuk 
memandang Naomi. Kata-kata yang 
diucapkannya kemudian benar-benar 


membuat wanita itu penasaran. 


c= 
4 "Tapi, bukan perasaan tak senang." 


< 


Kalau bukan perasaan tak senang, apa dong 


PE 


nararya 


Naomi ingin bertanya langsung apa maksud 
pria itu. Namun sebelum ia sempat membuka 
mulut, suasana di ruangan itu mendadak 
berubah. 


Tatapan Theo terlihat berbeda. Napas yang 
tenang juga bukan ciri pria itu. 


Dulu, Naomi pernah melihat ekspresi wajah 
seperti ini. Hanya satu kali. 


Yaitu saat Theo mengakhiri hubungan singkat 
mereka yang bahkan tak bisa dibilang 
pacaran itu. Saat itu Theo berkata.... 


(> = 
2 "Jangan pernah muncul di hadapanku 


< 


lagi." 


Kalau dipikir-pikir, ini seperti suasana tenang 


sebelum badai datang. 


Karena tak ingin merusak hubungannya 
dengan pria itu, sesuai saran yang diberikan 
salah satu pegawai Wood Rail kemarin, 
Naomi memutuskan untuk tidak menanggapi 


ucapan Theo barusan. 


Jadi, ia mengalihkan pandangannya dari 
Theo ke materi yang ada di hadapannya. Pria 
itu masih tak bisa melepaskan pandangannya 
dari Naomi dan pada akhirnya hanya bisa 
menghela napas berat. 


Aku tak tahu apa yang sudah kulakukan 
sampai-sampai membuatmu lelah begitu. 


Theo yang membuat masalah, tapi kenapa 
aku yang merasa tak enak, seolah-olah aku 
adalah penyebabnya? 





* 


2 “Melaksanakan briefing dengan 
sempurna." 


Setidaknya ada satu yang berhasil Theo 
lakukan dari sekian banyak rencananya hari 


ini. 


Meski mereka mengawali briefing dengan 
sangat buruk, tak bisa dibantah bahwa 
Kepala Tim termuda di Wood Rail ini 
menunjukkan performa yang luar biasa. 


e =) 
= "Ada pertanyaan?" 


& 


Theo bertanya saat mereka selesai 
membicarakan halaman terakhir materi 
briefing. Naomi yang tak terlalu 


Ta an pola asa ta: ha AA mmARnAARAlaAnaALan 
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kepala perlahan-lahan. 


"Tidak. Aku bisa memahami semua 
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penjelasanmu, karena dari dulu kamu 
memang pandai menjelaskan sesuatu. 
Terima kasih." 


Naomi berkata jujur. Tak ada maksud 
tersembunyi dalam kalimatnya itu. 


Saat mendengar jawaban Naomi, mata Theo 
melebar. Itu pujian pertama yang diterimanya 


dari wanita itu. 


Kalau begitu, kamu mau makan siang 
denganku? 


Ajakan itu sudah menggantung di ujung lidah 
Theo. 


la hanya perlu mengucapkannya dengan 
nada senormal mungkin agar perasaannya 


tidak terbaca dengan jelas. 


Theo mengambil napas pendek, kemudian 
menggerakkan bibirnya. 


& =) "K; l b i » 
E alau begitu.... 


ADA "Kalau begitu, aku pamit dulu." 


Naomi memotong dengan sopan sebelum 
Theo menyelesaikan kalimatnya. Wanita itu 
memasukkan materi briefing ke dalam 


tasnya. 


Sebenarnya mudah saja bagi Theo untuk 
mencegah orang yang ingin buru-buru pulang 


dan mengajaknya makan bersama. 


Namun, jika orang yang dimaksud adalah 
Naomi si putri malu, lain lagi ceritanya. 


Theo, yang tak pernah menyesali apa pun 
kecuali perlakuannya pada Naomi dulu, 
berpikir keras untuk menanggapi ucapan 


wanita itu. 


Kalau kamu nggak keberatan, bagaimana 
kalau kita makan siang bersama? 


Kamu suka sup jeroan? Di depan sini ada 
restoran yang enak. 


Ayo makan siang dulu. Kutraktir. 


Selama pria itu menimbang-nimbang 
kata-kata apa yang akan ia ucapkan, Naomi 
bangkit dari duduknya. 


Saat Dan Theo memutuskan kalimat ketiga 
adalah yang paling tepat, Naomi sudah 


berada di ambana pintu kantornva. 


C) "Ehem." 
— 


Theo berdeham ketika Naomi membuka pintu 
ruangan, bersiap melangkah ke luar. 


f=) " i ir" 
¿=| "Ayo makan siang dulu. Kutraktir. 


Theo mengatakannya seolah-olah itu bukan 
masalah besar, tapi.... 


ADA "Aku pamit pulang. Sampai jumpa lagi!" 
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=/ "Oh, ternyata Anda Manajer dari 


Hanham Daariask2 Ranaimans 


SS an ena aa Pa tegek 


pendapat Anda tentang kepala tim 
kami? Beliau orang yang cukup sulit, 
kan?" 


ZA 
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"Tidak, kok. Saya mendapat banyak 
bantuan dari beliau. Dari dulu beliau 
memang pandai menjelaskan sesuatu." 


Saat baru keluar dari pintu kantor Theo, 
Naomi berpapasan dengan Yuri dan bertukar 
sapa. Sepertinya ia tak mendengar undangan 
makan siang dari Theo. 


Karena frustrasi, Theo hanya bisa 
memandangi punggung Naomi yang semakin 
menjauh. 


Semua orang di kantor ini tahu bahwa Theo 
jarang sekali makan siang bersama orang 
lain. Oleh karena itu, tidak mungkin ia 
mengajak Naomi makan siang di depan para 


anak buahnya. 


Tentu saja lebih mudah baginya untuk 
mengajak Naomi makan siang berdua, tanpa 
kehadiran yang lainnya. 


Lagi-lagi Theo menyesal karena tak bisa 


melakukannya, sama seperti dulu. 


& "Maaf karena saya telah merusak 
papan petunjuk parkir!" 


y 


"lya, iya, tidak apa-apa. Itu terjadi 
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karena kami tidak menaruhnya dengan 
benar. Tak perlu dipikirkan." 


"Terima kasih atas keramahan Anda! 


” 
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Saya permisi dulu, sampai jumpa lagi." 


Naomi mengucapkan salam perpisahan pada 
Yuri. 


Saat itulah Theo sadar, ia telah kehilangan 
kesempatan lagi. 


Jadi, lelaki itu hanya memandangi punggung 
Naomi yang menjauh tanpa ragu dan 
memutuskan untuk menunda rencana makan 


siangnya. 


© "Nona Han Naomi!" 


Yuri memanggil Naomi. Langkah Naomi 
seketika terhenti. 


© "va" 


© "Kalau ada waktu, mari makan siang 
bersama. Di depan sini ada restoran 
sup jeroan yang enak. Mungkin Kepala 


Tim Theo mau mentraktir kita.” 


Yuri menggabungkan ketiga kalimat yang 
sedari tadi sudah Theo siapkan. Saat ini Yuri 
seperti penyelamat bagi Theo. 


Naomi menanggapi ajakan itu dengan mata 
terbelalak. 


Theo menunggu jawaban wanita itu sambil 


menahan napas. 


À; "Wah, saya mau!" 


Setelah penantian yang terasa singkat itu, 
Theo menghela napas penuh rasa lega. 


Kamu hebat, Heo Yuri. 


Kamu melakukan hal yang sangat berarti hari 


Ini. 


Mereka ada di restoran sup jeroan dekat 
pabrik furnitur Wood Rail. 


Tempat yang ditunjukkan oleh Kepala Tim 
Theo dan Manajer Heo Yuri memang restoran 
yang sangat terkenal. Tanda tangan para 
selebritas yang menghiasi salah satu sisi 
dindingnya sudah dapat menunjukkan 
seberapa terkenal restoran ini. 


AD "Wah, Hi-No pun datang kemari ya. 
Benar-benar tempat yang terkenal." 


Naomi kelihatan bersemangat, membuat 


orang yang mengajaknya ke sana senang. 


Yuri menjawabnya sambil tersenyum. 


Gg 


"Ketika rekan bisnis penting datang, 


GA 


kami selalu mengajak mereka kemari. 


Selama ini saya belum pernah gagal." 


G, 


"Rekan bisnis... penting?" 


"Ya, sekarang Nona Han Naomi juga 
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rekan bisnis penting kami. Jadi, silakan 


menikmati makanannya." 


Bisa dikatakan senyum Yuri terlihat sangat 
menawan. Sepertinya wanita ini memiliki 
bakat membuat orang merasa nyaman di 
dekatnya. 


Meskipun mereka baru bertemu, Naomi 
sudah merasa dekat dengan wanita itu. Ia 
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2 "Kalau sudah duduk, sebaiknya pesan 
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dulu. Jangan mengobrol terus." 


Theo menyerahkan menu dengan kasar. 


Makan siang dengan Naomi adalah 
kesempatan langka bagi Theo. Namun 
sampai sekarang, karena ada Yuri, ia tak bisa 
mengatakan sepatah kata pun pada wanita 
itu. 


Karena tidak enak dengan sikap kasar Theo, 
Yuri memarahi lelaki yang duduk di 
sebelahnya itu. la satu-satunya wanita yang 
terbiasa dengan tingkah laku Theo yang 
kekanak-kanakan. 


gs Kanana kami hirara cacantai itii 


NA. SO aa a an Sea Oe a Aa PN gp ATA FI TN 


dengan tamu kita?" 


EP i : 5 
= "Han Naomi juga bicara santai 


padaku." 
y 
=/ 


\ "Nona Han Naomi?" 


Yuri yang tak mengetahui hubungan Theo 
dan Naomi, menatap Naomi heran. 


Karena tak ingin ada kesalahpahaman, 
Naomi segera menjelaskan tentang 
hubungannya dan Theo pada Yumi. 


AD “Saya dan Kepala Tim Theo adalah 
teman seangkatan saat kuliah.” 


© "Oh, jadi kalian sudah saling kenal?" 


& "Sudah, tapi ini pertama kalinya kami 
bertemu lagi setelah lulus kuliah...." 


Naomi terlihat sangat tidak nyaman saat 
membahas hubungannya dengan Theo. 


Theo agak tidak menyukai sikap Naomi yang 
seolah-olah menegaskan hubungan mereka 
tidak lebih dari teman biasa. 


Jadi saat Theo mencoba untuk 
mengungkapkan perasaan khusus yang 
dibicarakannya sebelum briefing hari ini.... 


© "Oh, kalau begitu apa Nona Naomi 
tahu siapa cinta pertama Dan Theo?" 


Dari mulut Heo Yuri meluncur kata-kata yang 


tak terduga. Theo yang terkejut 


membelalakkan Mata Ke aran ruri. 


& "Cinta pertama Dan Theo?" 


Naomi bertanya balik dengan wajah polos. 
Naomi yakin cinta pertama Theo bukan 
dirinya, karena mereka cuma berpacaran 


selama dua minggu. 


Namun, Theo yang sama sekali tak tahu isi 
kepala wanita itu, benar-benar panik. 


la tak pernah membayangkan ocehannya 
pada Yuri saat mabuk berat itu akan berbalik 
menyerang dirinya saat ini. 


ED , , 
«=; "Jangan berani-berani 


mengatakannya." 


Theo cepat-cepat menghentikan ucapan Yuri. 


Namun, Yuri tak menyadari situasi telah 


berubah menjadi serius. Wanita itu pun 


melanjutkan dengan nada bercanda. 
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"Saya dan Theo bersahabat. Jadi, kami 
membicarakan segala hal. Tapi dia tak 
pernah bicara soal wanita. Tadinya 
saya curiga dia gay...." 


"Sudah kubilang, jangan dilanjutkan...." 


"Ternyata dia masih tak bisa 
melupakan cinta pertamanya saat 
kuliah. Padahal sudah empat tahun 
berlalu sejak dia lulus kuliah." 


"Heo Yuri!" 


Theo tak bisa menahan diri untuk berteriak 
karena pembicaraan tentang cinta 
pertamanya itu diucapkan Yuri di depan 
orangnya langsung. 


Namun, Yuri yang ingin mencairkan suasana 
canggung itu cuma mengangkat bahu seolah 
berkata, "Kenapa? Ini kan topik yang 
menyenangkan." 


Saat ini Theo benar-benar ingin marah pada 
wanita itu, tapi.... 


À; "Hmm. Cinta pertama saat kuliah, 
ya..." 


Setelah mendengar ucapan Yuri, Naomi 
bergumam, lalu segera menutup mulutnya 
rapat-rapat. la tak mau suasana jadi 
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wanita itu. 


© "Tolong... jangan katakan apa pun." 


— 


Theo berdoa dengan sepenuh hati. 


Cinta pertama itu ibarat penyakit kronis 
baginya. Karena itu, ia merasa lebih nyaman 
kalau hal itu tak disebut-sebut sama sekali. 


Namun, Naomi yang tak mengerti isi hati pria 
itu memandangnya dengan tatapan paling 
jujur yang membuat Theo ketakutan. 


AD "Oh, ternyata kamu punya cinta 
pertama yang membekas begitu?" 


Naomi bertanya padanya dengan ekspresi 
terkejut. 


Saat mendengar pertanyaan tak terduga itu, 
Theo mengerjap-ngerjapkan matanya. 
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"Apa?" 


<> 


A.A "Tidak, aku cuma...." 


ADA "Aku tak pernah mengira kamu pernah 
punya hubungan cinta seperti itu. 
Jadi...." 


Sangat wajar Naomi jadi salah paham begini, 
karena selama ini ia selalu melihat sisi keras 
Theo. 


Bagi Naomi yang pernah menjalin hubungan 
dengan Theo, pria itu tidak terlinat seperti 
orang yang punya pengalaman cinta 


sebelumnya. 


Saat mereka bersama, pria itu selalu berjalan 
beberapa langkah di depan Naonii. la juga 
mengajak nonton film horor tipe film yang 
Naomi benci. 


Saat makan malam, ia sama sekali tak 


mengajak Naomi ngobrol. 


Jadi, setelah kencan pertama mereka itu, 
Naomi berniat minta putus di pertemuan 
mereka berikutnya. Pria itu sangat tidak 
ramah sehingga tak cocok dijadikan pacar. 


Jadi, dulu ia bersikap dingin padaku karena 
belum bisa melupakan cinta pertamanya! 


Naomi kini merasa paham mengenai semua 


cikan dinnin Than nadanyva Wanita itii 


b Ne ee ke pen DA 


menoleh ke arah Yuri. Matanya yang 
berbinar-binar menunjukkan rasa ingin 
tahunya. 


& "Saya jadi penasaran dengan topik ini." 


\=/ "Begitu ya?" 


& "Iya. Selama ini saya mengira Theo tak 
pernah punya kisah cinta." 


Itu berarti citra Theo di mata Naomi tak 
seburuk dugaannya. 


Namun, Theo sama sekali tak peduli soal itu. 
la merasa lega karena tak perlu 


mengungkapkan perasaannya yang telah 
lama terpendam pada Naomi. 


Yuri tertawa terbahak-bahak, seolah-olah 
bersimpati pada Naomi. Lalu, dengan 
tangannya yang bergetar karena tawa, ia 
menyambar tangan Naomi. 


© "Hahaha! Tapi kisah cintanya itu tak 
bisa disebut pacaran. Theo dan wanita 


itu cuma pacaran selama dua minggu" 


Lalu Yuri menggerakkan bibir terkutuknya 


sekali lagi. 
& "Apa...?" 
CA 


\=/ "Benar kan, Theo? Jadi, mereka cuma 
pacaran selama dua minggu. Wanita itu 
minta putus pada kencan kedua. Theo 
kesal sekali, bahkan mengutuki wanita 


tu QenQall sevulall Perempuall jarang. 


Bom nuklir jatuh ke jantung Theo tanpa bisa 
dihindari lagi. 


Theo sangat putus asa. la hanya bisa 


menahan napas dan menatap Naomi. 


Setelah mendengar kata "dua minggu" dan 
"perempuan jalang", wajah Naomi mengeras. 


Ah, aku benar-benar berharap... 


Bumi meledak hancur saat ini juga. 











